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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh perilaku 

kewirausahaan dan persaingan terhadap kemampulabaan pengusaha meubel kursi 

di Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perilaku kewirausahaan berada pada kategori sedang, persaingan berada 

pada kategori sedang, dan kemampulabaan pengusaha meubel kursi di 

Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang berada pada 

kategori rendah. 

2. Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kemampulabaan 

pengusaha meubel kursi di Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten 

Sumedang. Artinya, semakin tinggi perilaku kewirausahaan maka 

kemampulabaan akan semakin meningkat. Begitu sebaliknya, semakin 

rendah perilaku kewirausahaan maka kemampulabaan akan menurun. 

3. Persaingan berpengaruh positif terhadap kemampulabaan pengusaha 

meubel kursi di Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang. 

Artinya, semakin tinggi persaingan maka kemampulabaan akan semakin 

meningkat. Begitu sebaliknya, semakin rendah persaingan maka 

kemampulabaan akan menurun. 
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4. Perilaku kewirausahaan dan persaingan  secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kemampulabaan pengusaha meubel kursi di Cipacing Kecamatan 

Jatinangor Kabupaten Sumedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh penulis, maka ada 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut : 

1. Para pengusaha meubel kursi di Cipacing harus memiliki ide-ide yang lebih 

kreatif dan terus berinovasi dalam memproduksi meubel kursi, agar pelanggan 

tetap setia dan pengusaha dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

2. Para pengusaha harus memiliki strategi bersaing yang tepat untuk memperoleh 

keunggulan bersaing, sehingga para pengusaha dapat terus meningkatkan 

kemampulabaannya. Salah satunya dengan aktif melakukan promosi 

produknya, misalnya dengan pemberian discount, membuat iklan/brosur. 

3. Bagi pemerintah daerah hendaknya memberi perhatian lebih kepada industri 

kecil meubel kursi di Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten Sumedang. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan cara memberi pendidikan, pelatihan 

kewirausahaan, ataupun seminar kewirausahaan. 

4. Pemerintah daerah diharapkan untuk membentuk asosiasi yang menaungi para 

pengusaha meubel kursi di Cipacing Kecamatan Jatinangor Kabupaten 

Sumedang. Pendirian koperasi bagi para pengusaha meubel kursi juga penting, 

agar para pengusaha yang kekurangan dana dapat meminjam modal bagi 

keberlangsungan usahanya.  


